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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan profil usahatani jamur 

tiram pada petani jamur tiram kelompok tani Limau Manis Sejahtera, (2) 

Menganalisa pendapatan dan keuntungan usahatani jamur tiram, dan (3) 

Menganalisa kontribusi pendapatan usahatani jamur tiram terhadap pendapatan 

rumah tangga petani jamur tiram kelompok tani Limau Manis Sejahtera. Penelitian 

ini dilaksanakan dengan metode survei dengan responden yaitu anggota kelompok 

tani Limau Manis Sejahtera yang berjumlah 31 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan proses budidaya jamur tiram diantaranya pengadukan bahan baku 

baglog, pembungkusan baglog, pengukusan baglog, inokulasi, inkubasi, 

pemindahan baglog ke kumbung, perawatan (penyiraman dan pembersihan), panen, 

dan pasca panen. Produksi jamur tiram segar selama periode November 2021 – 

April 2022 sebanyak 11.084 Kg jamur tiram segar. Total penerimaan petani sebesar 

Rp. 244.945.000. Total biaya yang dibayarkan petani sebesar Rp. 66.783.628,75 

dan total biaya yang diperhitungkan sebesar Rp. 127.810.237,30.  Pendapatan 

usahatani jamur tiram sebesar Rp.178.161.371,62.  Keuntungan usahatani jamur 

tiram  sebesar Rp. 50.351.134,32. Sumber pendapatan rumah tangga petani berasal 

dari tiga sektor, yakni budidaya jamur tiram, pertanian non jamur tiram, dan non 

pertanian. Pendapatan rumah tangga petani periode November 2021 – April 2022 

yang berasal dari sektor jamur tiram terbagi menjadi pendapatan pedagang 

pengumpul sebesar Rp. 23.775.000 dan pendapatan usahatani jamur tiram sebesar 

Rp.178.161.371,62, Sehingga total pendapatan sektor jamur tiram sebesar Rp. 

201.936.371,62. Pendapatan dari sektor pertanian non jamur tiram sebesar Rp. 

70.435.000, serta dari sektor non pertanian sebesar Rp. 276.430.000. Sehingga total 

pendapatan rumah tangga petani kelompok tani limau manis sejahtera sebesar 

548.801.372,62. Kontribusi pendapatan sektor jamur tiram terhadap pendapatan 

rumah tangga petani periode November 2021-April 2022 sebesar 36,80 %. 

Kata kunci : kontribusi, jamur tiram, rumah tangga, pendapatan, keuntungan 

 

 

 

 

 



 

 

 

The Contribution of Oyster Mushroom Farming Income to Farmer 

Household Income in Oyster Mushroom Farmer Assisted by Baznas 

Padang City (Case Study: Limau Manis Sejahtera Farmer Group) 

 

Abstract  

This study aims to describe the profile of oyster mushroom farming in Limau Manis 

Sejahtera farmer group, analyze the income and profit of oyster mushroom farming, 

and analyze the income contribution of oyster mushroom farming to the household 

income of farmers in Limau Manis Sejahtera farmer group. This research was 

conducted using a survey method, and the data was collected from 31 farmer group 

members. The production of fresh oyster mushrooms from November 2021 - April 

2022 was 11,084 Kg, with a total revenue of Rp. 244,945,000. The total cash costs 

were Rp. 66,783,628.75, and the total non-cash costs were Rp. 127,810,237.30. The 

profit of oyster mushroom farming was Rp. 50,351,134.32. The research found that 

the sources of farmer household income come from three sectors: oyster mushroom, 

non-oyster mushroom farming, and non-agriculture. The income of households 

from November 20121-April 2022 from the oyster mushroom sector was Rp. 

201.936.371,62. While the household income from non-oyster mushroom farming 

and non-agricultural sector was Rp. 70,435,000, and Rp. 276,430,000, 

respectively. So, the total income of households in the Limau manis Sejahtera 

farmer group was Rp. 548,801,372,62. The income contribution of the oyster 

mushroom farming to farmer household income was 36.80%. 

Keywords: contribution, oyster mushroom, households, income, profit 

 


